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Sebagian besar kendaraan mesin diesel menghasilkan emisi gas buang yang 
berbahaya bagi manusia. Salah satu emisi gas buang dari kendaraan tersebut adalah 
Nitrogen Oksida (NOx), unsur tersebut sangat berbahaya bagi manusia dan material 
yang ada disekitarnya. Salah satu teknologi untuk mengurangi emisi gas buang tersebut 
adalah dengan menggunakan sistem Selective Catalytic Reduction (SCR) dengan 
menginjeksikan Amonia (NH3) kedalam saluran gas buang, amonia yang diinjeksikan 
dapat berfase gas ataupun berfase cair (liquid).  
SCR adalah suatu metode untuk mengurangi produk pembakaran dari mesin 
diesel yang berbahaya bagi kesehatan dan lingkungan sekitar menjadi gas buang ramah 
lingkungan (tidak beracun). Penelitian tugas akhir ini mempunyai tujuan untuk 
mengetahui efek lokasi injektor terhadap distribusi massa ammonia pada sistem NH3-
SCR dengan dynamic mixer menggunakan simulasi software CFD. Computational 
Fluid Dynamics (CFD) adalah salah satu cabang dari mekanika fluida yang 
menggunakan metode numerik dan algoritma untuk memecahkan dan menganalisa 
masalah yang melibatkan aliran fluida. Fluida kerja udara panas dengan temperatur 450 
K dan gas ammonia dengan temperatur 300 K. Kecepatan fluida masuk pada sisi inlet 
pipa SCR dan injeksi ammonia divariasikan pada berbagai GHSV. Pemodelan yang 
digunakan adalah k-  model, aliran incompresible flow dan dengan material properties 
polynomial berdasar fungsi temperatur. Dari  pemodelan tersebut dapat diambil 
kesimpulan bahwa indeks pencampuran yang dihasilkan sistem NH3-SCR catalytic 
filter dengan menggunakan dynamic mixer lebih tinggi di bandingkan dengan sistem 
tanpa menggunakan dynamic mixer  dan semakin besar nilai GHSV semakin besar juga 
nilai penurunan tekanan pada SCR. 
 

















Most of the diesel engine vehicle exhaust emissions that are harmful to humans. 
One of the exhaust emissions from vehicles are Nitrogen Oxides (NOx), the substance is 
very hazardous to humans and the material around it. One of the technologies to 
reduce emissions is by using Selective Catalytic Reduction system (SCR) by injecting 
ammonia (NH3) into the exhaust, ammonia is injected to the gas-phase or liquid-phase 
(liquid). 
SCR is a method to reduce the combustion products from diesel engines that are 
harmful to health and the environment around the exhaust environmentally friendly 
(non toxic). Final task of this research has the objective to determine the effects of 
injection placement on the mass distribution of ammonia in the NH 3-SCR system with 
dynamic mixers using CFD simulation software. Computational Fluid Dynamics (CFD) 
is one branch of fluid mechanics that uses numerical methods and algorithms to solve 
and analyze problems involving fluid flow. Working fluid temperature of hot air with 
450 K and ammonia gas with a temperature 300 K. Fluid velocity at the inlet pipe into 
the SCR and ammonia injection be varied at different GHSV. Modeling that is used is 
k-ε model, the flow incompresible flow and with material properties based polynomial 
function of temperature. Of modeling can be concluded that the index of mixing the 
resulting system of NH3-SCR catalytic filter using dynamic mixer is higher in 
comparison with the system without using a dynamic mixer and the greater the value 
the greater the value of GHSV pressure drop in the SCR. 
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 Luasan  
 Konsentrasifraksimassa − 
 Energi dalam per satuan massa /  
 gaya  
 Intensitas turbulen % 
 Panjang pipa  
 Laju aliran   /ℎ 
 Kecepatan  /  
 Kecepatan rata – rata untuk aliran /  
 Kecepatan maksimum /  
 viskositaskinematis /  
 volume  
 viskositas dinamik /  
 Densitas  /  
 Tegangan geser dinding /  




Gradient kecepatan /  
